BAB II
KETENTUAN.KETENTUAN UMUM TENTANG KOTORAN HEWAN

A, Kegggaah kotoran hewan dalam pertanian

Sebagai bahan yang dibuang, yaitu kotoran  hewan
kelihatannya menjijikkan sekali bila kita dapatkan di -~
sisi kita belum lagi bila air hujan jatuh atau mengalir
melalui timbunan kotoran yang mengandung zat organik
yang membusuk, zat organik berlarut serta bakteri4penim-

bul penyakit, pencemaran udara.

Adapun dampak sosial yang terjadi pada masyarakat
yang tinggal tidak jauh dari lqkasi pembuangan  kotoran
yang terbuka sudah barang tentu akan turunnya nilai esti
teka lingkungan setempat dan ketidaknyamanan umum yang
bisa mengakibatkan ketegangan.sosial; belum lagi diperhi
tungkan masalah penjangkitan bermacam-macam penyakit
yang akan lebih memperberat kondisi sosial ekonomi di

kawasah itu.

Dari segi dampak diatas sangat negatif sekali;,
namun dibalik itu juga kotoran atau dengan kata lain
bahan organik ini menurut kenyataan yang ada bahwa bahan
organik ini sangat baik sekali bila kita manfaatkan se -

bagai pupuk tanaman. Suatu misal dalam pemberian bshan
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organik dilakukan bersama-sama dengan membajak, sambil
membenamkan pupuk hijau, sampah-sampah, dan lain -~ lain.
Tanah yang sering dikerjakan terutama untuk tanaman je -
nis sayuran; maka kandungan bahan organik cepat sekali -

berkurang,(Ir. Warsito : 1978,14)

Kandungan bahan organik berbeda-beda tergantung -
pada jenis tanah dan tingkat penggunaan tanahnya. Tanah
mengandung 1 sampai 3 % bahan organik, maka dari padav
itu kalau kesuburan tanah hendak dipertahankan, maka

selalu ditambahkan bahan organik baru kedalam tansh.

Bahan organik tanah mempunyai kegunaan sebagai -

berikut : |

a. Memperbesar kekuatan tanah untuk mengisap dan
mempertahankan kadar air dalam tanah. Sleh ka-
rena itu dianjurkan sekali pemakian pupuk alam
(kotoran) di daerah-daerah pertanian yang ke-
ring. Sepeeti di Madura pada umumnya.

b. Memperbaiki struktur tanah; karena terjadinya
agregat tanah yang tersusun dari partikel- par
tikel yang terlepas, juga dengan adanya bahan
bahan organik kehidupan jaéad-jasad renik da-
lam tanah akan berkembang dengan suburnya demi
kian pula serangga-serangga dan cacing-cacing
dalam tanah, binatang-binatang inilah mémbanth

pembentukan tanah menjadi gembur, peredaran -



d.

€e

1

udara lancar, kelembaban teratur, dan akar
akar pun tumbuh dengan sempurné, dianjurkan -
sekali untuk memakai bahan organik yang banyak
untuk tanaman umbi-umbian.

Dengan penambahan bahan organik; tanah yang
terlalu berat dikerjakasnnya seperti tanah liat

menjadi ringan sebaliknya tanah-tanah yang ter

~lalu banyak mengandung pasir askan lebih stabil

bila diberi pupuk orgahik. Selain dari pada -~
itu humus sangat baik untuk tanah-tanah yang
banyak mengandung garam dan tanah-tanah alka-
lis misalnya daerah-daerah pantai.

Dapat meninggikan manfaat/afisiensi penggunaan
pupuk pabrik bila pupuk buatan dan pupuk alam
digunakan bersama-sama maka akan terbentuk se-
nyawa-senyawa atau zat-zat yang lebih mudah
diisap oleh tanaman. Selain dari pada itu da-
pat mengikat zat-zat yang berasal dari  pupuk
pabrik sehingga tidak mudah dibawa hanyut oleh
air,

Dapat memperkecil terjadinya erosi. Tanah yang
mengandung humus mudah meresapkan air kedalam
tanah sehingga air hujan sedikit demi sedikit
mengglir ke bagian yang lebih rendah; akhirnya

terbentuklah mata air. Sedangkan kalau air me-
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ngalir ke bawah terjadilah banjir dengan me ng-
hanyutkan benda~benda yang dilaluinya.

Didalsm proses pelapukan asam-asam organik -
yang mehyebabkan bertambahnya kandungan unsur
hara tersedia didalam tanagh.

Dengan dibebaskannya karbondioksida (CO2) ‘k;
atas permukaan tanah; maka kegiatan pﬁ

ses -
fotosintese bertambah besar. "
Dari bahan organik tersedia subtansi sebagai -
sumber hormon tanaman dan anti biotika terten
tu. ,

Pelapukan bahan organik sangat penting didalam
mengatur keseimbangan pelepasan dan penahanan
unsur-unsur hara tanah yang diserap oleh akar
tanaman.

Aktivitas micro organisme tanah menjadi 1lebih

besar.

Areasi tanah lebih baik.

Disamping kegunaan kotoran hewan tersebut diatas

sebagai pupuk tanaman maka masih banyak lagi kotoran

lainnya juga sama pentingnya untuk diperhatikan seperti

halnya dengan kotoran-kotoran ayam, unggas, manusia, sam

pah-sampah, tahi burung dan binatang lainnya yang semua

nya ini termasuk bagian dari pupuk organik.

Dalam rangka menanggulangi kotoran tersebut 'di -
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atas maka dicobalah diadakan pemerosesan kembali gntuk
dimanfaatkan sebagai bahan kebutuhan manusia, hewan, tum
buh-tumbuhan. Terutama sekali kotoran sampah Yang selama
ini menjadi bahan pembicaraan di lingkungan kehidupan
kita atau aparat pemerintah yang menginginkan suatu

daerah atau kota yang bersih, serta indah dan aman. Maka
salah satu usaha pemerintah untuk menanggulangi hal terf’
sebut dengan beberapa kemungkinan didaur ulang kembali,
- sampah-sampah organik (hayati) maupun sampah-sampah non
organik (nog hayati) bisa didaur ulang sehingga berman -

faat.

1. Sampah hayati atau sampah organik

Bagian terbesar sampah yang menjadi persoalan ada
lah sampah yang organik; sistim mulung belum menangani
unsur hayati dari sampah. Salah satu usahanya daur ulang
adalah dibuat kompos yang kemudian dimanfaatkan oleh
petani yang lahannya kritis, karena kestabilan tanah
terlalu lama dibebani dengan pupuk kimia; sehingga mere-
ka tidak selalu tergantung pada pupuk kimia. D181§1 lain
bisa juga dimanfaatkan sebagal makanan ternak, misalnya
untuk ternak babi dan ini sudah dikenal dari dulu atau
dibuat pellet (makanan udang) disamping sebagai lahan
percobaan untuk pembibitan akan cacing; bekicot dan ja-

mur merang di sampah-sampah. (Tajuk, 1978 ; 3)
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2. Sampah non hayati atau non organik

Bagian ini telah menjadi usaha yang menguntungkan
bagi banyak pihak dari pemulung sampah, penampung, ban-
dar hingga pabrik pengolah sampah an-organik, yaitu
sampah non hayati sukar terdegradasi secara biologis; -
tapi separuh dari itu telah dimanfaatkan oleh berbagai
pihak golongan beberapa daur ulang dari bahan buangan,
yang tergolong sampah non hayati antara lain : Sampah -
sampah dari kertas; karton dan kerdus, plastik; . karet,
logam, tekstil dan lain-lain. Proses penanganan tersebut
yang kemudian dijadikan bahan bangunan yéng terbuat
dari sampah kertas atau kerdus dan sebagai tempat teluﬁ
tempat buah dan kemasan lainnya sedangkan dari sampah
kertas plastik, sebagai perabut rumah tangga dan suku
cadang. Untuk berkasnya logam dan tekstik umumnya diguna
kan sebagai bahan pengisi jok, juga sebagai bahan bakar;
Jjadi pada dasafnya semua barang kotoran baik dari hewan
atau manusia dan sekalipun barang-barang bekas dari lain
nya sekarang sudah mampu diproses kembali untuk menjadi
barang yang berguna yang bisé dimanfaatkan. - (.Tajuk

1988 ; 4 )

B. Keutamaan pupuk kotoran hewan dengan pupuk buatan

Dalam rangka meningkatkan produktifitas dalam
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sektor pertaniah ini sudah terbukti dengan adanya panca
usaha, pemberian pupuk ini merupakan salsh satu usaha
untuk meningkatkan hasil di bidang pertanian yang makin

hari makin ramai.

Terutama sekarang yang sangat perlu diperhatikan
adalah dalam rangka pemakian pupuk orgahisme yang harus
mendapatkan perhatian, walaupun ini para petani sudah

tahu manfaatnya dan mereka sudah bisa menggunakannya te-

Tapi umumnya masih belum tahu fungsi dari pada pupuk |

organik yang sebenarnya sehingga akan dapat merusak kon-

disi tanah dalam jangka waktu akan datang.

Menurut jenisnya pupuk itu dapat kita bagi menja-
di 2 (dua) golongan yaitu pupuk buatan atau pupuk pabrik
dan pupuk organik atau pupuk alam sedangkan yang terma -
suk dalam katagore pupuk organik atau pupuk alam adalah
pupuk kandang (kotoran hewan) kotoran manusia (tinja)
pupuk hijau (daun-daun dan batang dari tanaman-tanamsn -
legumenosa sampah-sampah, pupuk guano (tahi burung) dan

kotoran ayam, unggas dan lain-lain.

Demikian itu besar sekali fungsinya atau keutama-
annya kotoran-kotoran hewan sebagai pupuk tanaman seba-
gaimana tersebut diatas yang sebagiannya édalah untuk
meningkatkan kesuburan fisik dari pada tanah dan yang
mampu memperbaiki tanah tempat dimana tanaman itu tumbuh

dengan langsung melalui proses alami askan berfungsi -

Xl
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sebagai pupuk tanaman. (Ir. Warsito; 14)

Sedangkan yang tergolong sebagai pupuk buatan atan
pupuk pabrik seperti : ZA, AS, UREA, NPK, KcL, KS, FMP,
ZK, dan sebagainya. Keutamaannya adalah untuk ménambah -
kesuburan tanah; zat-zat makanan yang langsung diisap
dan digunakan oleh tanaman supaya'baik pertumbuhannya -

dan lebih tinggi hasilnya.

Sejak fahun 1900 dengan diketemukannya pupuk ki-
mia di negeri Belanda maka hasil pertanian bertambah ba-
ik, akan tetapi effeknya setelah 40 tahun para petani
menggunakaﬁ pupuk kimia atau pupuk buatan dalam  jumlah
yang cukup banyak yang tidak diimbangi dengan penggunaan
pupuk organik; maka para petani tersebut akhirnya kemba-
1i lagi menggunakan pupuk organik, karena ternyata tanah
tanah pertaniannya mengalami kemunduran fisik; disebab -
kan menurunnya kadar humus dalam tanah; dalam hal ini
penambahan dosis pupuk kimia tidak dapat menambah hasil

pertaniannya.

Sebagaimana pengaruhnya penggunaan bahan kimia
yang terlalu besar terhadap tanah pertanian; akan mengu-
bah suatu sistim ekosistem yang bersifat monokultur.
Untuk menjaga eksistensinya diperlukan pemupukan; pembe~
rantasan gulma, pemberantasan hama penyakit secara terus

menerus. N
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Didalam berbagai taraf organisasi hayati selalu
terdapat mekanisme homeostasi yang menjaga keseimbangan
baik antara proses yang berlangsung didalam sistim haya-
ti itu sendiri maupun diantara sistim hayati dan lingku-
ngannya. Mekanisme itu menyangkut peraturan penimbunan -
dan pelepasan zat netrisi, pengaturan tumbuhan organisme
produksi dan dekomposisi subtansi organik walaupun itu
sendiri bersifat plastis tetapi batas mekanisme itu da -

pat dilampaui.

Jadi apabila kedalam suatu ekosistem dimasukkan —
bahan-bahan organik atau zat-zat kimia lainnya dalam
Jjumlah tertentu, ekosiétem itu dapat menetralisir atau
membersihkan sendiri selama pemberian bahan-bashan orga-
nik tersebut masih dalam jangkauan daya dukungannya, te-
tapi bila benda-benda asing yang dimasukkan kedalam
Jumlah yang berlebihan maka mekanisme keseimbangan tidak
dapat atau dikatakan bahwa ekosistem itu menjadi terce-
mar. L/////d |

Oleh karena itu dalam penggunaan pupuk kimia; pe-
tisida atau inteksida dalam dosis tinggi dan dalam
penggunaan kurang berhati~hati dapat membahayakan keada-
an sekitar. Sebagaimana program Bimas, merupakan usaha
intensifikasi pada bidang pertanian; terutama padi
dengan melakukan panca usaha pertanian yaitu; perbaikan

cara bercocok tanaman, pemakaian bibit unggul, pemberan-
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tasan hama dan penyakit, pemupukan dan pengairan. Kegia=-
tan ini memang perlu dilakukan untuk meningkatkan produk
sl disamping itu perlu diperhatikan kemungkinan timbul-
nya dampak negatif terhadap tanah dan lingkungan karena
program ini melibatkan pemakaian berbagai macam "bahan
kimia dalam bentuk pupuk, insektisida dan fungsida de -
ngan dosis yang cukup tinggi dan umumnya para petani
sekarang cenderung memakai bahan-bahan pupuk 'kimia ini
dengan Jumlah yang cukup banyak tanpa memperhatikan pada
kondisi mendatang.

Jadi perlu diperhatikan dalam pemakian pupuk
buatan dengan pupuk alam, sebab pupuk alam (organik) ti-
dak dapat mengganti pupuk kimia dan pupuk organik mempu-
nyai fungsi membentuk tanah supaya gembur. Sedang kan
tanah dalam artian pertanian adalah suatu medium yang
selalu berubah-rubah keadaannya, ia dapat membangun atau
dapat musnah tergantung dari keadaan sekitarnya, oleh
karena itu harus diusahakan supaya tanah menjadi  subur

(banyak kandungan humusnya).

C. Kegunaan pupuk kotoran dari segli sosial ekonomi

Seiring dengan pertumbuhan penduduk .yang bertambah
terus mendorong manusia untuk merubsh alam, lapisan ta-

_ nah yang subur disulap untuk pemukiman, rerindustrian,



19

lahan pertanian yang semakin hari semakin menyempit
disamping lahan-lahan tersebut makin tercemar, maka sa -
ngat perlu sekali adanya perubahan lahan-lahan pertanian

demi tercapainya kestabilan hidup Yyang sempurna.

Dalam kaitannya pupuk kotoran dalam segi  sosial
ekonomi ini sangat menunjang sekali terhadap kehidupan -
sehari-hari terutama para petani Yang lemah. Dimana seca
ra garis besarnya keuntungan-keuntungan ekonomis yang
dihasilkan dari pupuk kotoran sangat banyak sekali.

Seperti :

ﬁ. Memberikan hasil yang lebih tinggi bagi produk
pertanian dalam menggunakan pupuk kotoran di-
samping bahan yang tersedia tidak Jjauh dari
lokasi pertanian sehingga cukup dengan biaya
Yang relatif rendah.

2. Memberikan keuntungan bagi pabrik-pabrik bila
kotoran-kotoran tersebut dikomposkan; artinya
bahan baku yang sudah tersedia tidak sulit pun
Jjuga bisa menawpung beberapa tenaga kerja un-
tuk dikerjakan di pabrik.

3+ Menjadikan suatu dampak Yang positif terhadgp
lingkungan hidup yang menjadi sehat dan segar.

4, Dan lain-lain.

Keuntungan ekonomis dari benggunaa n pupuk orga -~

nik sudah umum diketahui oleh para petani disamping ke-
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untungan tehnis untuk tanah pertanian maupun tanah.
Terlihat umpamanya bila pemakaian pupuk buatan (pabrik)
dirasakan kurang ekonomis dan kurang menguntungkan lagi
dengan jangkauan harga yang cukup tinggi, dan para peta-
ni umumnya tidak menjangkau dengan harga tersebut sehing
ga lebih cenderung memilih pupuk organik, disamping ba-
han-bahan mudah dijangkau dan tidak jauh dari lokasi per

tanian.

Kemudian jika kita korelasikan dengan sistim peng
komposan maka akan sangat mendukung terhadap tingkat so-
sial perekopomian di masyarakat. Para ahli dan pakar il-
mu pertanian; memahami betapa peﬁtingnya pemakaian kom-
pos untuk menjamin keberhasilan budidaya tanaman, di 1la
han kering. Sebab kompos adalah salah satu dari berbagai
Jenis pupuk organik yang terbuat dari bahan limbah perta
nian, sampah dan tumbuh-tumbuhan, jerami; kotoran hewan
dengan melalui proses penguraian, dekomposisi yang dila
kukan oleh bakteri-bakteri pembusuk dan Jjasad-jasad re-
nik. Kompos yang berfungéi sebagai bahan organik tanah
mempunyai peraman penting dalam memelihara dan memper -
baiki sifat fisik; sifat kimia, maupun sifat biélogis -

tanah agar pertumbuhan tanaman memuaskan.

Tersedianya kompos dalam tanah, tidak hanya menam

bah unsur hara makro, tetapi juga memperbaiki sifat ta-

wvnah, terutama struktur dan tekstur tanah sehingga mampu
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menahan kelembaban dan melancarkan sirkulasi udara dalam
tanah. Pemberian kompos akan memperbaiki sifat  kimiawi
tanah, mendorong ionisasi melalui peningkatan kapasitas
tukar kation, sehingga akar tanaman mampu mengambii maka
nan dari tanah, demikian pula jasad-jasad renik  tanah
mendapat energi dari kompos sehingga aktivitasnya memper
baiki sifat biologis tanah. Pertanian lahan kering, khu-
sus hortikultura sangat membutuhkan kompos atau bahan or
.ganik lainnya. Oleh karena itu tidak salah bila dikata -
kan bahwa usaha tani lahan kering akan berhasil bila pe-

tani mampu menyediakan kompos dalam jumlah yang memadai.

Para petani yang maju di belahan utara atau sela-
tan bumi ini telah terbiasa densgan menggunakan pupuk or-
ganik yang umumnya berasal dafi kompos keberhasiian mere
ka terlihat dari mutu dan jumlah produksi pertanian hor-
tikultura yang boleh dikatakan menguasal pasaran dunia.

( "Manuel, hal. 19" ).

Terdapat beberapa contoh di luar negeri dalam
sistim pengkomposan dari segi sosial ekonominya. Seper -
ti di negeri Belanda; Pengkomposan / penguraian sampah-
sampah organik dari kota telah dikerjakan/dilaksanskan -
di beberapa tempat selama beberapa tahun dan ternyata
lebih murah dari pada pembakaran sampah. Kemudia n di da
erah-daerah dekat pasaran kompos yang baik sama murah

nya dengan cara pengurungan tanah yang saniter. Pembuang



an sampah dengan cara pengomposan dan hasilnya dijual -
sebagai pupuk seperti yang telah dilakukan di negeri Den
Mark Jerman; Italia; India, Afrika selatan dan lain - la
in; terbukti sangat ekonomis. Di California, the compast
corparation of America dalam analisanya yang digunakan
sebagail dasar perencanaan pabrik kompos ternyata  telah
mendapatkan bahan kompos dilihat dari nilai zatnya, sama
baik seperti pupuk kandang dan dapat dibuat secara me -

nguntungkan dengan harga yang lebih murah.

Dari hasil-hasil pengomposan tersebut telah mem =
perkirakan bahwa sampah-sampah itu telsh banyak memberi-
kan keuntungan kepada kota-kota atau daerahnya. Satu hal
yang mesti diingat bahwa tujuan yang penting dari produk
81 dan pasaran kompos adalah menjaga efisiensi agar kom-
pos dapat dijual dengan harga yang dapat dibeli oleh

para petani.

Jadi dari proses semacam ini di kota-kota dan
daerah-daerah kita sudah lama mengadakan percobaan-perco
baan melalui sistim pengomposan oleh karena sangat rela-
tif ekonomis sekali dengan mendatangkan keuntungan yang
cukup baik bagi produsen maupun konsumennya. Sehubungan
hal tersebut kegunaan kotoran hewan bukan sekedar untuk
pupuk tanaman saja, akan tetapi juga sangat menentu- kan
sekali dalam proses pembuatan kompos sebab kotoran hewan

merupakan alat yang mempercepat proses penguraian kompos.



